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JERAT HUKUM PELAKU TINDAK PIDANA MELAKUKAN
ANCAMAN KEKERASAN MEMAKSA PEREMPUAN
YANG BUKAN ISTRINYA UNTUK BERSETUBUH
(STUD! PUTUSAN NOMOR: 638/Pid.B/2019/PN Bta)

Penulis, Pembimbing Pertama, )
ZAINAL ABIDIN Dr.H.FIRMAN FREADDY BUSROH, SH. M Hum.CTL
011900184 Pembimbing Kedua,

LIZA DESHAINI, SH., M.Hum.
ABSTRAK

Kata pemerkosaan berasal dari bahasa latin “rapere” yang berarti mencuri.
memaksa, merampas, atau membawa pergi. Pada zaman dahulu tindak pidana
perkosaan sering dilakukan untuk memperoleh seorang istri dan tindak pidana
perkosaanﬁdakhanyaberbennlkpasetubuhanmmunscgalAbankangmm
melibatkan alat kelamin yang dengan cara kekerasan dan pemaksaan oleh pelaku
terhadap korban. Permasalahan, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan jerat hukum
(Studi Putusan Nomor: 638/Pid.B/2019/Pn Bta) tindak pidana melakukan ancaman

percmpuanyangbukanistrinya
menggunakan metodologi penelitian penelitian empiris yaitu penelitian yang
dilakukmdengancammelakukanwawmadmobﬂvninbagaimberdm
utama.

Simpulan, berdasarkan alat-alat bukti yaitu keterangan saksi dan keterangan
terdakwa. disertai barang bukti yang diajukan dalam surat dakwaan oleh penuntut
umumsetafakta-faktayanglcnghpdipasidanm.dipcrkudenmkcyukjmn
hakimimscndiﬁ.DimpinghumdnkwndijlmhihukaMZSSKUHPJo
Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 KUH?wnmgPanakomkamﬂhntaﬂnkwaidijm:hm
pidana 11 (sebelas) tahun penjara. Sebelum hakim menjatuhkan pidana terlebih
'bangkmhnl-hdmdapdmanbaﬁkm.dmminpnkm
mdakmenkwrymgbupmgpmhdnlunmjndinyapmkmmuhdqmunjl
wanita KnbupalenOKUTumlndahh:fakwrkchnga.Hngkmgmpapuhm
bebas, dorongan seksualitas, putanbmgmwknologilulhlnytmpknm
pmm,pcnpmhminmnmba:lknholmadmyakmmdibaiknold:
korban kepada pelaku.

Kata kunci : Jerat Hukum, Tindak Pidana, Perkosaan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan jerat hukum (studi putusan nomor:
638/pid.b/2019/pn bta) tindak pidana melakukan ancaman kekerasan memaksa
perempuan yang bukan istrinya untuk bersetubuh, berdasarkan alat-alat bukti
yaitu keterangan saksi dan keterangan terdakwa, disertai barang bukti yang
diajukan dalam surat dakwaan oleh penuntut umum seta fakta - fakta yang
lengkap dipersidangan, diperkuat dengan keyakinan hakim itu sendiri.
Disamping itu, terdakwa di jatuhi hukuman Pasal 285 KUHP Jo Pasal 55 Ayat
(1) Ke-1 KUHP tentang Pemerkosaan kemudian terdakwai dijatuhkan pidana
11 (sebelas) tahun penjara. Sebelum hakim menjatuhkan pidana terlebih dahulu
mempertimbangkan hal-hal yang dapat memberatkan, dan meringankan
terdakwa.

2. Faktor-faktor pemicu terjadinya tindak pidana melakukan ancaman kekerasan
memaksa perempuan yang bukan istrinya untuk bersetubuh, Faktor yang
berpengaruh dalam terjadinya pemerkosaan terhadap remaja wanita Kabupaten
OKU Timur adalah: faktor keluarga, lingkungan pergaulan yang bebas,
dorongan seksualitas, perkembangan teknologi/mudahnya mengakses situs

porno, pengaruh minuman beralkohol serta adanya kesempatan yang diberikan

oleh korban kepada pelaku.
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